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MOTTO 

 

A teacher affects eternity; he can never tell where his 

influence stops 

Seorang guru mempengaruhi keabadian; ia tidak pernah 

bisa mengungkapkan dimana pengaruhnya berhenti 

(Henry Brooks Adams)
1
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 Henry Brooks Adams. https://www.englishindo.com/2011/11/kata-mutiara-guru-bahasa-

inggris-dan.html. Diakses tanggal 30 Oktober 2018. 
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ABSTRAK 

 

FITRI ASMAWATI. Pemanfaatan Smartphone dalam Pembelajaran di Kelas V 

SD/MI: Studi Kasus di MIN 1 Kulon Progo dan SD Muhammadiyah Worawari 

Sukoreno Sentolo Kulon Progo Tahun 2018/2019. Tesis. Yogyakarta. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, November 

2018. 

         Maraknya penggunaan smartphone pada anak-anak sebagai salah satu 

bentuk perkembangan teknologi merupakan suatu tantangan bagi dunia 

pendidikan. Para guru diharapkan dapat memanfaatkan sebuah peluang bahwa 

pemanfaatan smartphone pada anak SD/MI dapat dijadikan sebagai alternatif 

strategi pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebijakan 

MIN 1 Kulon Progo dan SD Muhammadiyah Worawari terhadap pemanfaatan 

smartphone di sekolah, mengetahui pemanfaatan smartphone dalam pembelajaran 

di kelas, dan mengetahui peran orangtua dan guru dalam mengawasi penggunaan 

smartphone. 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif. Instrumen 

penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

pengamatan (observasi), wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data 

dilakukan melalui tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Pertama, kebijakan MIN 1 Kulon 

Progo tentang pemanfaatan smartphone di sekolah belum dibuat secara tertulis, 

kebijakan tersebut berupa kesepakatan bersama yang diketahui oleh guru, siswa 

maupun walimurid yang disampaikan secara lisan pada masing-masing kelas. 

Sedangkan di SD Muhammadiyah Worawari sudah dibuat secara tertulis dan 

dibuat sebagai aturan disiplin yang harus ditaati oleh siswa serta diketahui oleh 

guru, siswa, dan orang tua/ walimurid.  

Kedua, pemanfaatan smartphone sebagai media pembelajaran di kelas VA 

MIN 1 Kulon Progo dan di kelas V SD Muhammadiyah Worawari dapat 

menjadikan pembelajaran lebih menarik, waktu pembelajaran dapat diperpendek, 

dan dengan mudah membandingkan sesuatu. Sementara pemanfaatan smartphone 

sebagai sumber belajar dapat meningkatkan produktivitas pendidikan yakni 

mengurangi beban guru dalam menyampaikan informasi sehingga dapat lebih 

banyak membina dan mengembangkan gairah peserta didik serta memberikan 

kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual dengan jalan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan kemampuannya.  

Ketiga, peran orangtua dalam mengawasi penggunaan smartphone pada 

anak-anak di MIN 1 Klon Progo dan di SD Muhammadiyah Worawari antara lain 

memberi batasan waktu penggunaan smartphone, tidak memberikan smartphone 

pribadi kepada anak, melarang penggunaan password pada smartphone pribadi 

anak, dan memberikan fasilitas untuk mengembangkan hobi anak. Sementara 

peran guru adalah dengan mendukung kebijakan di sekolah, memberi pengarahan 

tentang dampak negatif smartphone, serta berkoordinasi dengan orangtua/ wali 

murid melalui grup WA maupun grup paguyuban kelas.  



x 
 

 

Kata kunci: Smartphone, Pembelajaran 

ABSTRACT 

 

FITRI ASMAWATI. Utilization of Smartphones in Learning in Class V 

Elementary School / MI: Case Study at MIN 1 Kulon Progo and SD 

Muhammadiyah Worawari Sukoreno Sentolo Kulon Progo Year 2018/2019. 

Thesis. Yogyakarta. Teacher Training and Education Faculty of Sunan Kalijaga 

State Islamic University Yogyakarta, November 2018. 

         The rise of smartphone use in children as a form of technological 

development is a challenge for the world of education. Teachers are expected to 

be able to take advantage of an opportunity that smartphone use in elementary 

school / MI children can be used as an alternative learning strategy. The purpose 

of this study was to determine the policies of MIN 1 Kulon Progo and SD 

Muhammadiyah Worawari on the use of smartphones in schools, to know the use 

of smartphones in classroom learning, and to know the role of parents and 

teachers in monitoring smartphone usage. 

The research conducted is qualitative research. The research instrument used to 

collect data in this study was observation (observation), interviews, and 

documentation studies. Data analysis techniques are carried out through stages 

namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

 The results showed that, First, the policy of MIN 1 Kulon Progo 

regarding the use of smartphones in schools had not been made in writing, the 

policy was in the form of a collective agreement known by teachers, students and 

teachers who were delivered verbally to each class. While at SD Muhammadiyah 

Worawari it has been made in writing and made as a discipline rule that must be 

adhered to by students and known by teachers, students, and parents / parents. 

 Second, the use of smartphones as learning media in the VA MIN 1 

class of Kulon Progo and in the fifth grade of SD Muhammadiyah Worawari can 

make learning more interesting, learning time can be shortened, and easily 

compare things. While the use of smartphones as a learning resource can increase 

the productivity of education by reducing the burden on teachers in delivering 

information so that they can foster more and develop the passion of students and 

provide the possibility of more individual education by giving students the 

opportunity to learn according to their abilities. 

 Third, the role of parents in supervising smartphone use in children at 

MIN 1 Kulon Progo and at SD Muhammadiyah Worawari includes limiting the 

use of smartphones, not giving personal smartphones to children, prohibiting the 

use of passwords on children's personal smartphones, and providing facilities to 

develop hobby of children. While the role of the teacher is to support policies in 

the school, provide guidance on the negative impact of the smartphone, and 

coordinate with parents / guardians of students through the WA group and the 

class association group. 

 

Keywords: Smartphone, Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Sehingga pendidikan sangat penting bagi 

seluruh masyarakat Indonesia agar dapat menjadi manusia yang berguna 

bagi bangsa dan negara. Pendidikan juga harus berjalan sesuai dengan 

tujuan dari pendidikan seperti yang tercantum dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 yaitu untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
1
 

Di dalam dunia pendidikan, dikenal istilah teknologi pendidikan. 

Teknologi pendidikan hadir tidak untuk menggantikan peran guru. 

Teknologi pendidikan ada untuk efisiensi peran guru sebagai pendidik dan 

                                                           
1
 Depdiknas, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Jakarta: CV. Eka Jaya, 2003), hlm.7 
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penyaji materi. Jadi teknologi bersifat gagasan atau pemikiran dalam hal 

pembelajaran di kelas. Teknologi pendidikan adalah pemanfaatan media 

pembelajaran untuk sesuatu yang mungkin dapat memperjelas bahasan 

atau materi pelajaran.
2
 Teknologi pendidikan dimanfaatkan agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai. Untuk mencapai tujuan tersebut maka 

diperlukan suatu alat yang dapat mendukung terciptanya pembelajaran 

yang efektif.  

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi banyak 

media pembelajaran dan strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan 

dari pendidikan. Salah satu media yang dapat digunakan adalah 

smartphone, dimana smartphone merupakan benda yang mudah untuk kita 

bawa dan dapat digunakan untuk mencari berbagai macam informasi. 

Dengan begitu smartphone dapat mendukung suatu proses pembelajaran 

menjadi lebih baik, apabila menggunakan smartphone tersebut secara 

tepat.  

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang sangat 

pesat telah membuat smartphone sebagai salah satu alat komunikasi dan 

media informasi yang paling banyak diminati. Hal ini dapat dilihat pada 

sebuah fenomena bahwa setiap orang saat ini hampir tidak satupun yang 

tidak mengenal smartphone. Bahkan smartphone dapat dikatakan sebagai 

kebutuhan pokok manusia. Perkembangan teknologi ini telah merambah 

                                                           
2
 Dewi Salma Prawiradilaga. Wawasan Teknologi Pendidikan. (Jakarta: PT Kharisma 

Putra Utama, 2016), hlm. 42 
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ke setiap orang tanpa mengenal batas usia. Saat ini bukan hal yang aneh 

lagi 

bila tiap siswa memiliki smartphone bahkan bagi anak seusia SD, selain 

meningkatnya faktor ekonomi dan akses smartphone hal ini juga 

disebabkan karena televisi memberi gambaran bahwa penggunaan telepon 

genggam bagi berbagai kalangan usia merupakan hal yang biasa dan 

wajar.  

Smartphone diciptakan sebagai media informasi dan komunikasi 

serta untuk memudahkan kegiatan manusia. Fasilitas-fasilitas yang 

terdapat dalam smartphone tidak hanya terbatas pada fungsi telepon dan 

sms saja.  Smartphone dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran 

dimana melalui smartphone seeorang dapat mempelajari hal-hal baru 

melalui isi atau pesan yang disalurkan. Namun, dalam kenyataannya telah 

berkembang dan bahkan sering beralih fungsi. Smartphone yang semula 

digunakan untuk mempercepat dan mempermudah pekerjaan, justru dapat 

menjadi alat yang menghambat pekerjaan manusia. Pemanfaatan 

smartphone yang kurang tepat mengakibatkan sebuah masalah bagi 

masyarakat.  

Bagi manusia dewasa, tidak dipungkiri bahwa kehadiran 

smartphone sangat membantu dalam berbagai aktivitasnya, baik dalam 

mengakses segala bentuk informasi, pengetahuan, hiburan  maupun 

kegiatan yang berkaitan langsung dengan pekerjaan. Akan tetapi, ibarat 

sebuah mata pisau, selain memberikan manfaat smartphone juga 
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memberikan efek yang kurang baik terhadap kehidupan sosial 

kemasyarakatan. Fenomena yang terjadi saat ini adalah orang lebih 

cenderung sibuk dengan smartphone daripada berbicara dengan orang lain 

yang berada tepat di depannya. Hal ini sangat berpengaruh dalam 

hubungan sosial kemasyarakatan. Dimana orang menjadi kurang atau 

bahkan tidak peduli dengan lingkungan di sekitarnya. 

Sejumlah studi juga mengaitkan hubungan antara penggunaan 

smartphone dengan kecerdasan emosional seseorang. Semakin banyak 

waktu dihabiskan untuk menatap layar smartphone, semakin menipis pula 

kecerdasan emosi seseorang. Dengan fakta tersebut, sebenarnya ada dua 

hal yang dapat kita lihat. Pertama, bahwa dalam kenyataannya anak-anak 

mengikuti perkembangan teknologi yang berkembang sangat pesat. 

Kedua, perkembangan teknologi yang sangat pesat tersebut berpengaruh 

bagi anak-anak. Baik itu pengaruh positif maupun negatif. Tentu saja 

pengaruh negatif yang perlu diwaspadai. Hal ini bukan berarti bahwa 

harus melarang anak-anak menggunakan smartphone.  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi terus 

meningkat seiring meningkatnya kebutuhan manusia. Tanpa kecuali, 

termasuk dalam bidang pendidikan. Kehadiran internet sebagai media dan 

sumber pembelajaran dapat dijadikan sebagai sebuah sistem untuk 

mewujudkan situasi belajar yang lebih efektif dan efisien. Dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat cepat 

pada abad ini, revolusi di bidang pendidikan dapat memasuki tahap di 
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mana proses pembelajaran dapat dilaksanakan di mana saja dan kapan saja 

dengan menggunakan berbagai jenis sumber dan media pembelajaran yang 

dapat diperoleh dengan mudah dan cepat. Para guru diharapkan mampu 

menyikapi keadaan ini dengan memanfaatknan perkembangan teknologi 

sebagai strategi pembelajaran baru.  

Berdasarkan pengamatan awal, ditemukan bahwa anak SD/MI 

yang berada di MIN 1 Kulon Progo maupun di SD Muhammadiyah 

Worawari sudah tidak asing dengan smartphone. Banyak di antara mereka 

telah menggunakan smartphone. Maraknya penggunaan smartphone pada 

anak-anak sebagai salah satu bentuk perkembangan teknologi juga 

merupakan suatu tantangan bagi dunia pendidikan. Termasuk orang tua 

dan guru. Para guru diharapkan dapat memanfaatkan sebuah peluang 

bahwa pemanfaatan smartphone pada anak SD/MI dapat dijadikan sebagai 

alternatif strategi pembelajaran.  

Melarang penggunaan smartphone pada anak-anak bukanlah suatu 

solusi yang bijak. Bukan tidak mungkin dengan pelarangan menggunakan 

smartphone justru menimbulkan efek yang lebih buruk lagi. Misalnya, 

anak justru mencari dan mencuri kesempatan untuk menggunakan 

smartphone semaunya, di luar kendali orangtua. Sebaliknya, membiarkan 

anak-anak menggunakan smartphone secara bebas merupakan tindakan 

yang kurang bertanggungjawab.  

Berangkat dari hal tersebut, maka penulis membahas topik 

penelitian ini untuk diangkat dalam penelitian tesis didasarkan atas 
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pertimbangan bahwa pemanfaatan smartphone pada anak SD/MI perlu 

mendapatkan perhatian serius terutama oleh para guru dan orang tua.  

 

 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus adalah batasan masalah dalam penelitian kualitatif, yang 

berisi pokok masalah yang masih bersifat umum. Spradley menyatakan 

bahwa “ A fokused refer to a single cultural domain or a few related 

domains” maksudnya adalah bahwa fokus itu merupakan domain tunggal 

atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial
3
. Penentuan fokus 

lebih didasarkan pada tingkat kebaruan informasi yang diperoleh dari 

situasi sosial (lapangan). Spradley dalam Sanapiah Faisal (1988) 

mengemukakan ada empat alternatif untuk menetapkan fokus, yaitu
4
 : 

1. Menetapkan fokus pada permasalahan yang disarankan oleh informan 

2. Menetapkan fokus berdasarkan domain-domain tertentu organizing 

domain, misalnya kurikulum, proses belajar mengajar, sarana 

prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan. 

3. Menetapkan fokus yang memiliki nilai temuan untuk pengembangan 

iptek 

4. Menetapkan fokus berdasarkan permasalahan yang terkait dengan 

teori-teori yang telah ada 

                                                           
3
 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 286 
4
 Ibid. hlm. 288 
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Fokus penelitian bermanfaat untuk membatasi objek penelitian 

agar tidak terjebak dengan banyaknya data yang diperoleh di lapangan. 

Fokus dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan memanfaatkan 

smartphone di kelas VA MIN 1 Kulon Progo dan kelas V SD 

Muhammadiyah Worawari Sukoreno Sentolo Kulon Progo. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kebijakan MIN 1 Kulon Progo dan SD Muhammadiyah 

Worawari Sukoreno Sentolo Kulon Progo terhadap pemanfaatan 

smartphone di sekolah? 

2. Bagaimana pemanfaatan smartphone dalam pembelajaran di kelas VA 

MIN 1 Kulon Progo dan SD Muhmammadiyah Worawari Sukoreno 

Sentolo Kulon Progo tahun pelajaran 2018/2019? 

3. Bagaimana peran orangtua dan guru MIN 1 Kulon Progo dan SD 

Muhmmadiyah Worawari Sukoreno Sentolo Kulon Progo dalam 

mengawasi penggunaan smartphone? 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian  

a. Mengetahui kebijakan MIN 1 Kulon Progo dan SD 

Muhammadiyah Worawari Sukoreno Sentolo Kulon Progo 

terhadap pemanfaatan smartphone di sekolah. 

b. Mengetahui pemanfaatan smartphone dalam pembelajaran di kelas  

VA MIN 1 Kulon Progo dan kelas V SD Muhammadiyah 
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Worawari Sukoreno Sentolo Kulon Progo tahun pelajaran 

2018/2019 

c. Mengetahui peran orangtua dan guru MIN 1 Kulon Progo dan SD 

Muhmmadiyah Worawari Sukoreno Sentolo Kulon Progo dalam 

mengawasi penggunaan smartphone. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan 

tentang bagaimana pemanfaatan smartphone di MIN 1 Kulon 

Progo dan SD Muhammadiyah Worawari secara bijak. 

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi 

peneliti lain yang ingin mengkaji tentang pemanfaatan 

smartphone di sekolah/madrasah. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi sekolah/madrasah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

terhadap pihak sekolah agar mampu menerapkan aturan yang 

baku dan jelas tentang penggunaan smartphone di lingkungan 

sekolah/ madrasah. 

2) Bagi orangtua dan guru 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan kepada 

orangtua dan guru bahwa pengawasan penggunaan smartphone 

mutlak diperlukan bagi anak-anak SD/MI. 
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E. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang smartphone sudah banyak dilakukan oleh para 

peneliti sebelumnya, baik tentang pengembangan media pembelajaran 

dengan menggunakan smartphone maupun dampak dan pengaruh 

penggunaan smartphone. Untuk menghindari adanya persamaan dari hasil 

penelitian serta mengetahui arti pentingnya penelitian yang akan 

dilakukan, maka diperlukan dokumentasi dan kajian atas hasil penelitian 

yang pernah ada pada permasalahan yang hampir sama. Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh beberapa orang diantaranya adalah:  

Muhamad Fakhrur Rozi, S.Pd.I dalam penelitiannya, melihat 

bahwa pengguna smartphone lebih cenderung untuk hiburan. Hal tersebut 

terjadi karena aplikasi yang tersedia untuk pendidikan masih sangat 

minim, karena banyak pelaku pendidikan seperti guru dan praktisi 

pendidikan kurang produktif untuk menghasilkan aplikasi yang dapat 

diterapkan dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu Rozi membuat 

sebuah aplikasi pendidikan yang mencoba mengkonversi LKS bahasa 

Arab dalam bentuk aplikasi android yang bisa digunakan siswa untuk 

melakukan pembelajaran dengan handphone yang bisa diakses kapan saja 

tanpa batasan ruang dan waktu. Rozi membuat sebuah produk LKS 

berbasis android kemudian menguji produk tersebut untuk mengetahui 

apakah LKS berbasis android tersebut mampu meningkatkan hasil belajar 
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siswa atau tidak.
 5

 Dalam penelitiannya Rozi membuat sebuah produk, 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih menekankan 

pemanfaatan smartphone sebagai sumber dan media pembelajaran tanpa 

menciptaan produk.
 

Bahar Noer Batubara, S.Pd.I, menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (research and development) dengan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. Tujuan penelitian yang dilakukan oleh Bahar adalah 

membuat aplikasi android sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada materi Haji di kelas X-A SMA UII Yogyakarta. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang dibuat Bahar telah layak 

digunakan sebagai media pendukung pembelajaran pendidikan agama 

Islam di sekolah.
6
 Dalam penelitiannya Bahar membuat sebuah aplikasi, 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih menekankan 

pemanfaatan smartphone sebagai sumber dan media pembelajaran tanpa 

menciptakan aplikasi. 

Rr. Madinatul Munawwaroh. Dalam penelitiannya Madinatul 

menggunakan iSpring Pro 6.0.0 terintegrasi dengan power point. Integrasi 

antara Microsoft Power point dengan software iSpring Pro 6.0.0 akan 

menghasilkan media yang menarik. Hasil media pembelajaran dari 

penggunaan kedua perangkat ini adalah dalam bentuk flash yang memuat 

gambar, animasi, audio maupun video. Penelitian dilakukan untuk 

                                                           
5
 Muhamad Fakhrur Rozi, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis  Android 

Untuk Siswa Kelas X, XI, XII MAN Gondangrejo, Tesis UIN Sunan Klaijaga 2017 
6
 Bahar Noer Batubara, Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Android di SMA UII Yogyakarta, Tesis UIN Sunan Klaijaga 2017 
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meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru dan 

memfasilitasi siswa dalam belajar agar pembelajaran menjadi lebih 

kongkret dan menyenangkan, sehingga ilmu pengetahuan yang di dapat 

siswa menjadi lebih bermakna.
7
 Dalam penelitiannya Madinatul 

menggunakan iSpring Pro 6.0.0 terintegrasi dengan power point, 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan smartphone 

sebagai sumber dan media pembelajaran tanpa menggunakan aplikasi 

khusus.
 

Nizar Rabbi Radliya, Seni Aprilia, dan Tria Ramdhaniyah 

Zakiyyah melakukan penelitian untuk mendeskripsikan bagaimana 

pengaruh penggunaan gawai terhadap perkembangan sosial emosional 

anak usia dini pada kelompok B di RA Baiturrahman Kecamatan Cipedes 

Kota Tasikmalaya. Penelitian yang mereka lakukan dilatarbelakangi oleh 

maraknya penggunaan gawai di masyarakat, termasuk penggunaan gawai 

oleh anak usia dini. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif dengan jenis penelitian ex post facto. Sampel dalam penelitian 

Nizar berjumlah 23 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah angket/kuesioner, observasi terstruktur dan wawancara tidak 

terstruktur. Teknik analisis statistik yang digunakan adalah regresi linier 

sederhana dengan taraf signifikansi α=5% (0,05). Berdasarkan hasil 

perhitungan uji regresi linier sederhana, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,184 dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,082 

                                                           
7
 Rr. Madinatul Munawwaroh, Pengembangan Media Pembelajaran dengan iSpring Pro 

6.0.0 dalam Pembelajaran Tematik di kelas IV MI Sultan Agung, Tesis UIN Sunan Klaijaga 2017 
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atau 8,2%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan gawai memiliki 

pengaruh positif sebesar 8,2% terhadap perkembangan sosial emosional 

anak usia dini pada kelompok B di RA Baiturrahman Kecamatan Cipedes 

Kota Tasikmalaya. Akan tetapi, pengaruh tersebut tidak signifikan.
8
  

Dalam penelitiannya Nizar dan kawan-kawan meneliti tentang pengaruh 

gawai terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini , sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan lebih menekankan pemanfaatan 

smartphone sebagai sumber dan media pembelajaran serta peran orangtua 

dan guru terhadap pengawasan pemanfaatan smartphone.
 

Asri Anggraeni Rahayu R, Anis Amalia, Sinta Nuri Handayani, 

dan Yeni Rostikawati melakukan penelitian pada mahasiswa IKIP 

Siliwangi. Tujuan penelitian yang mereka lakukan adalah untuk 

mengetahui sejauh mana gawai mempengaruhi hasil belajar mahasiswa 

IKIP Siliwangi Bandung. Penelitian tersebut merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif sehingga dapat menggambarkan secara lengkap dan 

detail bagaimana pengaruh penggunaan gawai tersebut terhadap 

mahasiswa IKIP Siliwangi Bandung. Instrumen pengambilan data 

menggunakan angket secara online yang disebar ke seluruh mahasiswa 

IKIP Siliwangi Bandung dan menghasilkan 41 responden yang meliputi 

lima aspek dalam angket tersebut kemudian dianalisis menggunakan skala 

Guttman. Dari 41 responden, pengaruh gawai secara umum di dapatkan 

hasil (48,53%), pembelajaran menggunakan gawai diperoleh hasil 

                                                           
8
 Nizar Rabbi Radliya, Seni Aprilia, dan Tria Ramdhaniyah Zakiyyah, Pengaruh 

Penggunaan Gawai Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini, Jurnal PAUD 

Agapedia, Vol.1 No. 1 Juni 2017 
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(55,12%), pembelajaran tanpa menggunakan gawai diperoleh hasil 

(35,7%), lalu pengaruh gawai pada hasil belajar diperoleh (46,34%) dan 

yang terakhir pengaruh tanpa gawai pada hasil belajar diperoleh (46,95%). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, gawai sangat berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan seringnya mahasiswa yang 

menggunakan gawai saat proses pembelajaran. Tetapi hal tersebut tidak 

berpengaruh pada hasil pembelajaran.9
 Dalam penelitiannya Asri dan 

kawan-kawan meneliti tentang pengaruh pemanfaatan gawai pada hasil 

belajar, sedangkan penelitian yang penulis penulis lakukan lebih 

menekankan pemanfaatan smartphone sebagai sumber dan media 

pembelajaran serta peran orangtua dan guru terhadap pengawasan 

pemanfaatan smartphone. 

Dalam beberapa penelitian yang sudah dilaksanakan tersebut dapat 

diketahui bahwa, penelitian yang dilakukan oleh peneliti pertama sampai 

dengan ketiga, fokus penelitian lebih pada penciptaan media pembelajaran, 

sedangkan pada penelitian keempat membahas tentang pengaruh gawai 

terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini. Sedangkan 

penelitian kelima membahas pengaruh pemanfaatan gawai pada hasil 

belajar mahasiswa. Sementara tesis yang penulis susun ini lebih 

menekankan bagaimana kebijakan sekolah/madrasah terhadap 

pemanfaatan smartphone dalam pembelajaran, pemanfaatan smartphone 

dalam pembelajaran pada siswa kelas V SD/MI, serta peran orangtua dan 

                                                           
9
 Asri Anggraeni Rahayu R, dkk, Dampak Penggunaan Gawai Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa IKIP Siliwangi, Parole (Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia) Volume 1 

Nomor 2, Maret 2018 



14 

 

 
 

guru terhadap pengawasan penggunaan smartphone. Hal ini dapat 

diasumsikan bahwa penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan 

penelitian-penelitian tersebut di atas. Selain itu perbedaan juga tampak 

pada segi pokok bahasan, lokasi, fokus penelitian dan subjek penelitian.  

 

F. Metode Penelitian 

1. Sifat, jenis, dan bentuk penelitian 

Penelitian ini bersifat lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha 

menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-

fakta dan sifat-sifat populasi tertentu. 
10

 Jenis penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian untuk melihat pengalaman orang per 

orang (individu), kehidupan kelompok, kehidupan masyarakat, sejarah, 

tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial yang 

digunakan untuk membantu memecahkan masalah dengan perspektif 

mereka sendiri.
11

 Bentuk penelitian yang digunakan adalah bentuk 

studi kasus, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, 

terinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga, atau gejala 

tertentu.
12

 

                                                           
10

 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2001), hlm. 20. 
11

 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 12 - 13 
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014), hlm.185 



15 

 

 
 

 

2. Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi/Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 1 Kulon Progo yang beralamat 

di Jln. Daendels, Dusun Ngelak, Desa Jangkaran, Kecamatan 

Temon dan SD Muhammadiyah Worawari yang beralamat di 

Dusun Worawari, Desa Sukoreno, Kecamatan Sentolo Kabupaten 

Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus – Oktober tahun 

2018. 

 

3. Subjek penelitian  

          Subyek penelitian ini atau sumber data adalah orang, benda atau 

hal yang dijadikan sumber penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu.
13

 Subyek penelitian yang dipilih penulis 

dengan menggunakan purposive sampling yaitu: 

a. Kepala MIN 1 Kulon Progo dan Kepala SD Muhammadiyah 

Worawari sebagai narasumber terkait kebijakan pemanfaatan 

                                                           
13

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), hlm. 218-219. 
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smartphone di sekolah dan pengawasannya terhadap 

pelaksanaan pembelajaran. 

b. Guru kelas VA MIN 1 Kulon Progo dan Guru Kelas V SD 

Muhammadiyah Worawari sebagai narasumber terkait 

pemanfaatan smartphone dalam pembelajaran serta peran guru 

dalam mengawasi penggunaan smartphone. 

c. Peserta didik kelas VA MIN 1 Kulon Progo dan kelas V SD 

Muhammadiyah Worawari sebagai narasumber selaku objek 

pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan smartphone. 

d. Orangtua/ walimurid sebagai narasumber terkait peran orangtua 

dalam mengawasi penggunaan smartphone. 

 

4. Teknik pengumpulan data  

a. Observasi 

Metode observasi yang digunakan adalah metode 

pengamatan partisipatif moderat (moderat participation) atau 

pengamatan yang dilakukan dengan mengamati apa yang 

dilakukan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan 

berpartisipasi dalam aktivitas mereka secara seimbang, yakni 

antara menjadi orang dalam dan orang luar. Pengamatan atau 

observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 
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sistematis.
 14

 Sanafiah Faisal (1990) mengklasifikasikan observasi 

menjadi observasi berpartisipasi (partisipant observation), 

observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt 

observation dan covert observation), dan observasi yang tak 

berstruktur (unstructured observation).
 15

  

Dalam observasi partisipatif, peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam penelitian terus 

terang atau tersamar, peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 

melakukan penelitian. Observasi tidak terstruktur adalah observasi 

yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan 

diobservasi. Menurut Nasution, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam melakukan observasi, antara lain
16

: 

1) Harus diketahui  di mana observasi dapat dilakukan 

2) Harus ditentukan siapa saja yang dapat diobservasi 

3) Harus diketahui dengan jelas data apa yang harus dikumpulkan 

sehingga relevan dengan tujuan penelitian 

4) Harus diketahui bagaimana cara mengumpulkan data, terutama 

berkaitan dengan izin pelaksanaan penelitian 

                                                           
14

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 

hlm. 27 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian … hlm. 310 
16

 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 62 
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5) Harus diketahui tentang cara-cara bagaimana mencatat hasil 

observasi 

6) Membuat instrumen pengumpulan data 

b. Wawancara 

Metode wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit/kecil.
17

Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data atau informasi dari beberapa narasumber 

diantaranya siswa, komite, kepala sekolah/ madrasah dan guru. 

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara secara terstruktur 

dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh.
18

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 

pertanyaannya tidak disusun terlebih dahulu, tujuannya untuk 

menemukan informasi yang bukan baku atau tunggal.
19

 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

                                                           
17

 Sugiyono, Metode Penelitian … hlm. 137. 
18

 Ibid, hlm. 138 
19

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 

hlm. 190 
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majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
20

 

Metode dokumentasi digunakan sebagai metode untuk 

mengumpulkan sejumlah data berupa dokumen sekolah/ madrasah, 

data hasil wawancara, data hasil observasi, data berupa foto dan 

lain sebagainya. 

5. Uji Keabsahan Data 

Untuk mengetahui apakah data-data yang dikumpulkan dari 

hasil penelitian betul-betul sudah valid dan bisa 

dipertanggungjawabkan, maka harus dilakukan pengecekan kembali 

secara cermat dan teliti (easy check), agar penelitian yang telah 

dilakukan tidak sia-sia. Adapun cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh keabsahan data menggunakan triangulasi. Triangulasi 

data, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data yang terkumpul untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data tersebut. Hal 

ini dapat berupa penggunaan sumber, metode penyidik dan teori.
21

 

Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi. 

                                                           
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian … hlm. 274 
21

Lexy J. Moleong, Metodologi … hlm 330 
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Dalam penelitian ini, peneliti menguji keabsahan datanya 

dengan mengecek dan membandingkan data hasil pengamatan dengan 

wawancara dan dokumen yang terkait. Dengan teknik triangulasi data 

ini peneliti dapat mengecek temuannya dengan jalan membandingkan 

dengan sumber dan teknik yang dapat dilakukan dengan mengajukan 

berbagai macam variasi pertanyaan, mengecek dengan berbagai 

sumber data dan memanfaatkan berbagai teknik supaya pengecekan 

keabsahan data dilakukan. 

6. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengurutan data ke dalam pola, 

kategori dan satuan deskriptif dasar. Proses analisis dan interpretasi 

melibatkan pengujian disiplin, pemahaman kreatif, perhatian cermat 

pada tujuan studi penelitian.
22

 Teknik analisis data yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis menurut model Miles and 

Huberman. Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data reduction, data 

display, dan conclusion/drawing/verivication.
23

Analisis data dengan 

menggunakan analisis model Miles and Hubermen adalah sebagai 

berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

                                                           
22

 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2014), hlm. 173 
23

Sugiyono, Metode Penelitian, ...hlm, 246. 
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Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari pola dan 

temannya, dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberi gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari data yang 

diperlukan lagi. 

b. Data Display ( Penyajian Data) 

Penyajian data adalah langkah lanjutan dari reduksi data. Penyajian 

data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, teks, atau transkip. 

Dengan men-display-kan data, akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang dipahami tersebut.  

c. Conclusion: Drawing/verifying 

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.Penarikan 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang 

baru. Temuan ini dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

subjek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah penelitian menjadi jelas dan dapat berupa 

hubungan kausal atau interpretatif, hipotesis, atau teori. 
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Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar berikut
24

: 

   

 

 

 

 

 

 

 

1.1. Komponen dalam analisis data (interactive model) 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini disistematiskan sedemikian 

rupa sehingga menjadi beberapa bagian yang mempunyai kaitan dan 

saling melengkapi, dan membentuk satu kesatuan yang utuh. Pada 

garis bearnya, pembahasan dalam tesis ini dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

Bab I, berisikan pendahuluan yang bertujuan untuk mengantarkan 

pembahasan permasalahan secara global, yang mana mencakup latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                           
24

 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV Alfabeta, 2018), hlm. 92 
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Bab II, berisi kerangka teori tentang pemanfaatan teknologi informasi 

dalam pembelajaran, sekilas tentang perkembangan teknologi 

informasi, teknologi imformasi dalam bidang pendidikan, smartphone 

sebagai sumber belajar dan media pembelajaran, dan dampak 

smartphone terhadap peserta didik. 

Bab III berisi gambaran secara umum tentang letak dan lokasi 

penelitian untuk memberikan informasi awal dan pemahaman yang 

berkaitan dengan kondisi lapangan di lokasi penelitian. Lebih khusus, 

di dalam bab ini akan dijelaskan mengenai letak geografis, sejarah 

berdiri dan perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru, 

keadaan siswa, serta sarana dan prasarana yang dimiliki untuk 

menunjang proses belajar mengajar di MIN 1 Kulon Progo dan SD 

Muhammadiyah Worawari Sentolo 

Bab IV, berisi tentang laporan hasil penelitian yang meliputi penyajian 

data, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian tentang 

pemanfaatan gawai pada anak MIN 1 Kulon Progo dan SD 

Muhammadiyah Worawari Sukoreno, Sentolo Kulon Progo 

Bab V, membahas tentang kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Adapun bagian terakhir dari tesis ini adalah daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemanfaatan smartphone 

dalam pemelajaran di kelas VA MIN 1 Kulon Progo dan kelas V SD 

Muhammadiyah Worawari Sukoreno Sentolo Kulon Progo tahun 

2018/2019 dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kebijakan MIN 1 Kulon Progo tentang pemanfaatan smartphone di 

sekolah belum dibuat secara tertulis, kebijakan tersebut berupa 

kesepakatan bersama yang diketahui oleh guru, siswa maupun 

orangtua murid yang disampaikan secara lisan pada masing-masing 

kelas. Sedangakan di SD Muhammadiyah Worawari kebijakan tentang 

pemanfaatan smartphone di sekolah sudah dibuat secara tertulis dan 

ditempel di masing-masing kelas. Kebijakan dibuat sebagai aturan 

disiplin yang harus ditaati oleh siswa serta diketahui oleh guru, siswa, 

dan walimurid. Kebijakan di MIN 1 Kulon Progo dan SD 

Muhammadiyah dibuat dengan tujuan untuk untuk meminimalisir efek 

negatif penggunaan smartphone bagi siswa. 

2. Pemanfaatan smartphone sebagai media pembelajaran di kelas VA 

MIN 1 Kulon Progo dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik, 

waktu pembelajaran dapat diperpendek, dan dengan mudah 

membandingkan sesuatu. Sementara pemanfaatan smartphone sebagai 

sumber belajar dapat meningkatkan produktivitas pendidikan yakni 
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mengurangi beban guru dalam menyampaikan informasi sehingga 

dapat lebih banyak membina dan mengembangkan gairah peserta 

didik serta memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih 

individual dengan jalan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar sesuai dengan kemampuannya.  

Pemanfaatan smartphone sebagai media pembelajaran di kelas V SD 

Muhammadiyah Worawari dapat menjadikan pembelajaran lebih 

menarik dan waktu pembelajaran dapat diperpendek. Sementara 

pemanfaatan smartphone sebagai sumber belajar dapat meningkatkan 

produktivitas pendidikan yakni mengurangi beban guru dalam 

menyampaikan informasi sehingga dapat lebih banyak membina dan 

mengembangkan gairah peserta didik.  

3. Peran orangtua dalam mengawasi penggunaan smartphone pada anak-

anak di MIN 1 Klon Progo antara lain memberi batasan waktu 

penggunaan smartphone, tidak memberikan smartphone pribadi 

kepada anak, melarang penggunaan password pada smartphone 

pribadi anak, dan melarang penggunaan smartphone.  Sementara 

peran guru adalah dengan mendukung kebijakan/ aturan tentang 

pelarangan penggunaan smartphone di sekolah, memberi pengarahan 

tentang dampak negatif smartphone, tidak membolehkan membawa 

smartphone ke sekolah, dan koordinasi dengan orangtua wali murid 

melalui grup paguyuban kelas.  
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Sedangkan peran orangtua dalam mengawasi penggunaan smartphone 

pada anak-anak di SD Muhammadiyah Worawari adalah membatasi 

penggunaan smartphone, tidak memberikan smartphone pribadi, 

memberikan fasilitas untuk mengembangkan hobi, melarang 

penggunaan smartphone saat ada jadwal ulangan, dan melarang 

penggunaan password pada smartphone. Sementara peran guru antara 

lain mengingatkan beberapa efek negatif smartphone, menempel tata 

tertib sekolah di dalam kelas, serta selalu berkoordinasi dengan 

orangtua wali murid melalui grup WA maupun grup paguyuban kelas.  

B. Saran 

1. Untuk MIN 1 Kulon Progo hendaknya segera membuat aturan atau 

kebijakan secara tertulis tentang pemanfaatan smartphone di sekolah. 

2. Untuk MIN 1 Kulon Progo dan SD Muhammadiyah Worawari, 

madrasah/sekolah hendaknya meningkatkan pemanfaatan smartphone 

di lingkungan madrasah/ sekolah, misalnya dengan: 

a.  Membuat aturan hari belajar menggunakan smartphone, sehingga 

siswa terbiasa menggunakan smartphone nya untuk mendukung 

pembelajaran.  

b. Memanfaatkan smartphone dalam pembelajaran bukan hanya 

sebagai sumber dan media pembelajaran, tetapi juga sebagai alat 

bantu penilaian, sehingga mempermudah serta mempercepat proses 

penilaian. 
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3. Dibutuhkan guru yang “melek” teknologi agar dapat memanfaatkan 

smartphone dalam pembelajaran secara maksimal. 

4. Dibutuhkan kerjasama yang lebih baik antara pihak madrasah/ sekolah 

dan orangtua dalam pengawasan pemanfaatan smartphone bagi anak-

anak. 
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